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ABSTRAK

Pengaruh Dewan Komisaris Dan Dewan Pengawas Syariah
Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada
Perbankan Syariah Di Indonesia

Oleh :

Usman Lakas Prawayan
Emylia Yuniartie, S.E., M.Si., Ak
Hj. Rela Sari, S.E., M..Si., Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting perbankan syariah di Indonesia
dan mengetahui dewan pengawas syariah terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR). Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif untuk
melihat hubungan pengungkapan laporan sosial perbankan syariah, yang sesuai
dengan prinsip Islam dengan variabel bebas ukuran dewan komisaris dan ukuran
dewan pengawas syariah..

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa ukuran dewan  komisaris
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting Index dan ukuran
dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting Index.

Kata Kunci : Islamic Social Reporting, Dewan Pengawas Syariah, Dewan
Komisaris, Bank Syariah.

Ketua Anggota
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ABSTRACT

The Effect of Sharia Board of Commissioners and Supervisory
Board on Islamic Social Reporting Disclosure in Sharia Banking
In Indonesia

By:

Usman Lakas Prawayan
Emylia Yuniartie, S.E., M.Si., Ak
Hj. Rela Sari, S.E., M.Si., Ak.

This research aims to determine the effect of the size of the board of
commissioners on the disclosure of Islamic Social Reporting in Islamic banking in
Indonesia and to determine the Islamic supervisory board on disclosure of Islamic
Social Reporting (ISR). This research uses descriptive analysis techniques to see
the relationship between the disclosure of Islamic banking social reports, which is
in accordance with Islamic principles with independent variables, the size of the
board of commissioners and the size of the sharia supervisory board.

The results of this research can be explained that the size of the board of
commissioners affects the disclosure of the Islamic Social Reporting Index and the
size of the sharia supervisory board has no effect on the disclosure of the Islamic
Social Reporting Index.

Keyword : Islamic Social Reporting, Sharia Supervisory Board, Board of
Commissioners, Sharia Banks.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Hal yang menjadi faktor utama Stakeholder untuk menetapkan keputusan
apa yang akan diambil dan di terapkan adalah informasi. Informasi yang dibutuhkan
oleh Stakeholder juga harus diberikan sesuai apa yang mereka inginkan dan
informasi tersebut tidak membuat Stakeholder salah ambil keputusan untuk
jalannya perusahaan. Salah satu informasi yang harus diberikan yaitu laporan
keuangan perusahaan karena salah satu faktor yang membuat perusahaan bisa
bertahan dalam persaingan adalah gambaran ekonomi perusahaan tersebut yang
menjadikan hal ini sebagai acuan dalam pengambilan keputusan oleh pemangku
kepentingan. Jika laporan tersebut ataupun informasi yang diberikan itu bersifat
tepat dan tidak salah nilai maka pemangku kepentingan sedikit leluasa ataupun
mampu memilih langkap apa yang harus diambil sesuai dengan visi dan misi

perusahaan tersebut.

Salah satu informasi yang diinginkan oleh Stakeholder yakni informasi yang
mengenai pelaporan tanggung jawab sosial / corporate social responsibility (CSR)
yang dilakukan perusahaan tersebut. CSR diartikan sebagai suatu bentuk tanggung
jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya karena dalam melakukan bisnis
jika dilihat secara etika berbisnis maka seharusnya pebisnis tidak hanya
memfokuskan untuk hanya ingin memperoleh keuntungan tetapi juga harus

mengupayakan untuk menjaga hubungan perusahaan dengan aspek sosial dan



lingkungan sekitar. Pemangku kepantingan juga seharusnya mampu mengawasi
kegiatan dari perusahaan agar mampu menjalankan kegiatan CSR agar tetap
mampu menjaga kepercayaan lingkungan sekitar. Selain menjaga kepercayaan
lingkungan sekitar, hal ini juga mampu membuat perusahaan dinilai baik dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya karena mereka memperhitungan dampak dari

apa yang mereka telah perbuat.

Social Responsibility ini juga suatu hal yangsudah diwajibkan dimiliki oleh
perusahaan (Hadi,2011). Ini karena kehadiran perusahaan di tengah lingkungan
memiliki konsekuensi positif dan negatif. Secara khusus, pengaruh negatif
menyebabkan reaksi dan protes dari pihak yang berkepentingan, oleh karena itu
harus diimbangi dengan bantuan tanggung jawab sosial sebagai cara bagaimana

membuat masyarakat percaya terhadap perusahaan.

Pemerintah Indonesia juga sudah megatur terkait kegiatan CSR (corporate
social responsibility) ini dengan membuat suatu peraturan sebagaimana dimuat
dalam Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 66 dan
Pasal 74. Pada pasal 66 ayat (2) bagian c disebutkan bahwa selain menyampaikan
laporan keuangan, perusahaan juga diwajibkan melaporkan pelaksanaan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Pasal 74 menjelaskan kewajiban untuk melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi perusahaan yang kegiatan usahanya
berkaitan dengan sumber daya alam. Selain itu, kewajiban pelaksanaan CSR juga
diatur dalam Undang-Undang Penanaman Modal No. 25 tahun 2007 pasal 15

bagian b, pasal 17, dan pasal 34 yang mengatur setiap penanaman modal diwajibkan



untukikut serta dalam tanggung jawab sosial perusahaan. Pelaksanaan fungsi sosial
juga dimuat dalam UU No. 21 tahun 2008 mengenai perbankan syariah, pada bab

Il pasal 4 ayat (2) dan ayat (3).

Perusahaan akan mendapat manfaat dari manajemen CSR. Selain
menjalankan peraturan yang telah dibuat, CSR juga dapat membuat framing dari
perusahaan tersebut menjadi bagus dan membuat masyarakat di sekitar dapat
menerima kehadirannya. Terdapat beberapa manfaat bagi perusahaan dalam
menjalankan CSR ini yaitu: (1) menjaga lingkungan dan masyarakat sekitar; (2)
transparansi; (3) manifestasi tanggung jawab sosial; (4) membangun citra
perusahaan; (5) pembentukan citra pemegang saham; (6) mempertahankan tingkat
pengembalian investasi; (7) menciptakan citra investor sehingga investasi dalam

saham lebih aman (Hadi,2011).

Bukan hanya di ekonomi konvensional tetapi juga didalam ekonomi syariah
terdapat CSR (Corporate Social Responsibility). Salah satu CSR-nya yakni yang
terdapat pada laporan tentang penggunaan dan sumber dana kebajikan dan zakat
pada perusahaan yang berbasis syariah.). CSR dalam Islam pastinya diharapkan
mampu menjalankan roda bisnis sesuai dengan konsep agama islam dan bukan
hanya menjalankan sesuai dengan peraturan yang diberlakukan oleh negara

(Widiawati dan Raharja,2012).

Pada Tahun 2008, pemerintah mengeluarkan UU No. 21 tentang perbankan
Islam. Hukum ini adalah dasar hukum yang berlaku bagi perbankan syariah.

Diharapkan bahwa undang-undang perbankan syariah tersebut akan meningkatkan



peran dan kontribusi perbankan Syariah dalam memerangi kemiskinan, jaminan

sosial, dan penciptaan lapangan kerja melalui program sosial.

Haniffa (2002) berpendapat bahwa sejauh ini pengukuran pengungkapan
CSR di perbankan syariah masih terkait dengan indeks Global Reporting Initiative
(GRI). Terlepas dari kenyataan bahwa ada banyak diskusi tentang pelaporan sosial
Islam sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Banyak peneliti ekonomi Islam saat
ini menggunakan Islamic Social Reporting Index (ISR) untuk mengukur CSR
lembaga keuangan Islam. Indeks ISR berisi unsur-unsur standar CSC yang
ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organizations for Islamic
Financial Institutions). Fitria dan Hartanti (2010) berpendapat bahwa ISR dianggap
sebagai titik awal dalam hal standar pengungkapan CSR yang sejalan dengan

perspektif Islam.

Widiawati dan Raharja (2012) melakukan penelitian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi pelaporan sosial Islam perusahaan, yang termasuk dalam
daftar efek Syariah untuk 2009-2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan, profitabilitas, jenis industri dan jenis bank memiliki dampak positif

yang signifikan terhadap ISR.

Hal yang mampu mempengaruhi pelaporan Islamic Social Reporting adalah
Ukuran Dewan Komisaris. Jumlah anngota dewan komisaris dalam perusahaan
adalah definisi Ukuran Dewan Komisaris (Sembiring 2005). Tugas dari dewan
komisaris sendiri adalah menjadi pengawas kegiatan dalam mengelola perusahaan

dan memberikan masukan maupun arahan bagi manajemen perusahaan yang



bertanggung jawab atas pengelolaan perusahaan. Secara singkat, manajemen
bertugas sebagai penanggung jawab dalam menjalankan kegiatan operasional
perusahaan dan dewan komisaris bertanggung jawab atas kinerja dari manajemen

tersebut (FCGI 2001).

Ukuran Dewan Pengawas Syariah merupakan salah satu faktor lain yang
mempengaruhi dalam pelaporan Islamic Social Reporting (ISR). Definisi ukuran
dewan pengawas syariah ini sendiri tidak berbeda dengan dewan komisaris yakni
jumlah dari anggota dewan pengawas syariah dalam suatu perusahaan. Menurut
Peraturan Bank Indonesia N0.11/33/PBI1/2009, dewan pengawas syariah adalah
dewan yang bertugas memberikan nasihat dan saran kepada direksi serta
mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah. Jika tugas dari dewan
komisaris sebagai pengawas manajemen dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya maka dewan pengawas syariah ini sebagai pengawas manajemen
apakah perusahaan ini patuh terhadap nilai dan norma islam dan aturan aturan bisnis

sesuai prinsip syariah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, Islamics social reporting (ISR) adalah hal
yang wajib untuk dilaporkan agar mampu dinilai masyarakat apakah perusahaan ini
telah patuh terhadap peraturan syariah yang telah diatur dalam agama islam. Maka,
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dewan
Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah terhadap Pengungkapan Islamic Social

Reporting pada Perbankan Syariah di Indonesia”.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

1. Apakah ukuran Dewan Komisaris dapat mempengaruhi
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) perbankan Syariah di

Indonesia?

2. Apakah ukuran Dewan Pengawas Syariah dapat
mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) perbankan

syariah di Indonesia?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh ukuran Dewan Komisaris terhadap
pengungkapan Islamic social reporting perbankan syariah di Indonesia.

2. Mengetahui pengaruh ukuran Dewan Komisaris terhadap

pengungkapan Islamic social reporting perbankan syariah di Indonesia.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca maupun penulis.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti, Penelitian ini berguna untuk mempertajam kemampuan
dalam menganalisis bagaimana pengaruh dewan komisaris dan dewan

pengawas syariah terhadap pengungkapan ISR.

2. Bagi Akademik,
a. Sebagai bahan masukan tentang penerapan ISR pada laporan tahunan

perbankan syariah.



b. Sebagai penambah informasi bagi pengguna jasa perbankan syariah
untuk dapat mengetahui penerapan pelaporan Islamic social reporting

perbankan syariah.
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